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ABSTRAK 

Masda Kurniati, Nirm 01.4.3.17.0561. Peran Modal Sosial Terhadap Tingkat 

Keberdayaan Petani Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat penerapan modal sosial, tingkat 

keberdayaan, dan pengaruh modal sosial terhadap tingkat keberdayaan petani 

Program KKSR di Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. Pengkajian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka pada bulan April sampai 

dengan bulan Mei 2021. Metode yang digunakan dalam pengkajian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabiitasnya sementara itu metode analisis data yang digunakan adalah Skala 

Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan modal sosial tergolong tinggi yaitu 75,94 dan tingkat keberdayaan petani 

tergolong tinggi yaitu 76,37% sementara hasil regresi linear pengaruh modal sosial 

terhadap tingkat keberdayaan diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 14,596 + 

0,188X1 + 1,295X2 + 0,692X3. Pengujian lebih lanjut menggunakan thitung 

menunjukkan bahwa norma-norma sosial dan jaringan sosial memiliki pengaruh 

signifikan/nyata dengan nilai thitung lebih besar daripada ttabel. 

 

Kata Kunci : modal sosial, kepercayaan, norma sosial, jaringan sosial, tingkat 

keberdayaan, pemberdayaan, Program KKSR, regresi linear.  
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ABSTRACT 

Masda Kurniati, Nirm 01.4.3.17.0561. Social Capital Role Towards KKSR 

Program Farmer Empowerment Level (People’s Oil Palm Plantation) in Bakam 

District Bangka Regency Islands Pacific Islands Province. The purpose of this 

study is to examine the application level of social capital, the empowerment level, 

and the effect of social capital on the KKSR Program farmer empowerment level in 

Bakam District Bangka Regency. The research is conducted in the Bakam District 

in April until May 2021. The method that is used in this research is observation, 

interview, documentation, and questionnaires that have tested for validity and 

reliability while the method used for data analysis is Likert scale and multiple  

linear regression. The results shows that the application level of social capital was 

relatively  high which is 75,94% and the farmers empowerment level also relatively 

high which is 76,37% while linear regression test results for the effect of social 

capital toward empowerment level obtained equation as follows : Y = 14.596 + 

0,188X 1 + 1,295X2 + 0,692X3. Testing is continued using tcount shows that the norms of 

social and networking social has significant/noticeable influenced by t count value 

more substantial than ttable .  

  

Keywords : social capital, beliefs , social norms, social networks, empowerment 

level, empowerment , KKSR Program, linear regression. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dan karenanya pertanian menjadi 

salah satu masalah pokok yang harus mendapatkan perhatian utama kebijakan 

pemerintah. Sejak orde baru sampai pasca reformasi pembangunan sektor pertanian 

terus ditingkatkan pengelolaannya dengan berbagai cara baik dilakukan oleh 

pemerintah, lembaga/instansi terkait, dan masyarakat tani itu sendiri. Dalam suatu 

pengembangan pertanian, pemerintah berperan dengan memberikan program 

pemberdayaan masyarakat yang dimaksudkan untuk mengurangi angka kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di daerah pedesaan. 

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan perkebunan Indonesia yang 

menyumbang devisa terbesar bagi negara dari ekspor non-migas. Berdasarkan data 

dari Buku Statistik Perkebunan Indonesia (Dirjenbun, 2021), produksi kelapa sawit 

Indonesia di tahun 2021 tercatat sebesar 49,1 juta ton dengan luas areal perkebunan 

kelapa sawit 55,09% oleh perusahaan besar milik swasta, 40,62% perkebunan 

rakyat, dan 4,29% diusahakan oleh perkebunan besar milik negara dengan sentra 

produsennya berasal dari Pulau Sumatera dan Kalimantan. 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi kepulauan 

pemerakan dari Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2000. Selaku salah satu 

provinsi yang terdapat di Pulau Sumatera, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

juga ikut menyumbang produksi kelapa sawit Indonesia, yakni 1.026.031 ton 

dengan luas areal 234.236 Ha yang terdiri dari 34,23% perkebunan rakyat dan 

65,77% perkebunan kelapa sawit swasta (Dirjenbun, 2021). Luas perkebunan 

rakyat yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan kelapa sawit swasta ini 

tak lepas dari permasalahan petani terkait mahalnya biaya yang dibutuhkan dalam 

pembuatan kebun dimana modal petani yang terbatas dalam pengusahaan 

perkebunan rakyat mampu mempengaruhi produktivitas maupun luas areal tanam. 

Permasalahan modal terbatas petani inilah yang kemudian menjadikan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung membantu petani 

dalam memminjamkan modal untuk membangun dan meningkatkan perkebunan 

kelapa sawit rakyat dengan tujuan mensejahterakan petani dalam suatu program 
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pemberdayaan dengan sasaran pemberdayaan petani kelapa sawit yang terdapat di 

wilayah Kabupaten Bangka (Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka, 2015). 

Kabupaten Bangka merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung yang kaya akan sumber daya alamnya terutama komoditas 

perkebunan. Tercatat seluas 11.206,42 Ha lahan perkebunan kelapa sawit dengan 

produksi 54.928 ton pada tahun 2019 yang terdapat di Kabupaten Bangka (BPS 

Kabupaten Bangka, 2021). Sebagai kabupaten yang mempunyai visi dan misi 

pengembangan perkebunan yang berbasis kewilayahan dan berwawasan 

lingkungan yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan petani, Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka 

kemudian membuat suatu program pemberdayaan yang disebut Program Kebun 

Kelapa Sawit Rakyat atau yang selanjutnya dikenal dengan Program KKSR 

(Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka, 2015). 

Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) merupakan salah upaya 

mensinergikan tiga pilar pembangunan, yakni swasta, masyarakat, dan pemerintah 

dalam suatu jalinan kerja sama yang saling menguntungkan yang ditetapkan 

berdasarkan surat perjanjian/kerja sama. Tujuan dari Program Kebun Kelapa Sawit 

Rakyat ini yakni untuk meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat 

melalui pengembangan perkebunan, meningkatkan usaha pembangunan 

perkebunan kelapa sawit antara pemerintah, masyarakat dan pengusaha lokal, 

mendukung pengembangan wilayah, dan masyarakat menjadi petani yang maju dan 

mandiri. Pemberdayaan petani melalui Program Kebun Kelapa Sawit Rakyat ini 

dilaksanakan melalui sistem kebersamaan ekonomi berdasarkan manajemen 

kemitraan, yakni suatu proses untuk merubah pola pikir  yang ditandai dengan 

tumbuhnya kesadaran petani untuk memperbaiki kehidupannya dengan 

menggunakan potensi yang dimilikinya (Dinas Pertanian Kabupaten Bangka, 

2015). 

Kecamatan Bakam merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Bangka 

dengan mayoritas masyarakat bekerja pada sektor perkebunan terutama komoditas 

kelapa sawit. Namun, besarnya modal yang dikeluarkan untuk membangun 

perkebunan kelapa sawit menjadi hambatan besar bagi petani sehingga mereka 

memilih untuk mengikuti Program KKSR dengan tujuan memperoleh dana 
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pinjaman dari program tersebut. Karenanya, pada akhir tahun 2021 Kecamatan 

Bakam memperoleh 36.636 ton produksi kelapa sawit dengan 3.070 Ha luas areal 

panen (BPS Kabupaten Bangka, 2021). Berdasarkan hal ini diketahui bahwa 

Kecamatan Bakam merupakan daerah yang potensial untuk dilakukan 

pengembangan perkebunan kelapa sawit. 

Suatu program pemberdayaan masyarakat hanya mungkin dapat mewujudkan 

indikator-indikator keberdayaan bila dilaksanakan berdasarkan prinsip – prinsip  

pemberdayaan yang bila diterapkan secara konsekuen akan menjadikan program 

pemberdayaan tersebut sebagai pemberdayaan masyarakat yang mampu 

memberdayakan masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut dapat dicapai dengan 

memanfaatkan modal sosial yang ada pada masyarakat sebagai strategi 

pendekatannya. Elemen-elemen modal sosial seperti kepercayaan, kohesivitas, 

altruisme, gotong royong, jaringan, dan kolaborasi sosial memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi melalui beragam mekanisme, seperti 

meningkatnya rasa tanggung jawab terhadap kepentingan publik, meluasnya 

partisipasi dalam proses demokrasi, menguatnya keserasian masyarakat dan 

menurunnya tingkat kekerasan dan kejahatan (Suharto, 2008). 

Modal sosial merupakan sesuatu rangkaian proses hubungan sosial antara 

individu maupun antara kelompok yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

sesuatu yang bernilai lain seperti saling percaya guna melakukan kerja sama demi 

meraih tujuan atau kepentingan bersama. Coleman dalam Riyanti (2020) 

menjelaskan bahwa modal sosial adalah kumpulan sumber yang melekat dalam 

relasi keluarga dan dalam organisasi sosial komunitas yang bermanfaat untuk 

perkembangan kognitif dan sosial. Bangsa yang memiliki modal sosial yang tinggi 

akan cenderung lebih efisien dan efektif dalam menjalankan berbagai kebijakan 

untuk mensejahterakan dan memajukan kehidupan rakyatnya, begitu juga 

sebaliknya. Oleh karena itu, modal sosial memberikan pengaruh yang besar 

terhadap petani dimana membantu petani dalam hal produksi, distribusi, dan 

inovasi. Melalui dasar ini, maka upaya keberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan kelembagaan harus didasarkan kepada pemahaman yang utuh 

terhadap ragam dan sifat modal sosial yang mereka miliki, sehingga proses 

pembangunan akan menjadi lebih tepat. Masyarakat yang memiliki modal sosial 
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tinggi akan membuka kemungkinan dalam menyelesaikan kompleksitas persoalan 

dengan lebih mudah. Dengan saling percaya, toleransi, dan kerja sama mereka 

dapat membangun jaringan baik di dalam kelompok masyarakatnya maupun 

dengan kelompok masyarakat lainnya. Oleh karena itu, pengkajian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengidentifikasi peran modal sosial terhadap tingkat 

keberdayaan petani Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan data dan permasalahan yang telah disebutkan dalam latar 

belakang maka dirumuskan masalah dalam pengkajian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah tingkat penerapan modal sosial yang dimiliki petani 

Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka? 

2. Bagaimanakah tingkat keberdayaan petani Program KKSR (Kebun Kelapa 

Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka? 

3. Bagaimana pengaruh modal sosial terhadap tingkat keberdayaan petani 

kelapa sawit Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka? 

 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan dari 

pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji tingkat penerapan modal sosial yang dimiliki petani kelapa 

sawit Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka. 

2. Untuk mengkaji tingkat keberdayaan petani kelapa sawit Program KKSR 

(Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. 

3. Untuk mengkaji pengaruh modal sosial terhadap tingkat keberdayaan petani 

Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka. 
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D. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajianini adalah : 

1. Bagi peneliti, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, pengkajian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan informasi dan pedoman dalam optimalisasi pelaksanaan 

Program KKSR (Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

3. Bagi peneliti lain, pengkajian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

penyusunan pengkajian selanjutnya atau pengkajian yang sejenis. 

4. Bagi petani, pengkajian ini dapat memberikan pengetahuan dan gambaran 

mengenai pemanfaatan modal sosial dalam pelaksanaan Program KKSR 

(Kebun Kelapa Sawit Rakyat) di Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 

 

 

 


